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Abstract

Continuous improvement of lecturer’s quality was an important factor for the success of university management. This paper described the role of a lecturer and explained how to be a good lecturer. Some methods to evaluate lecturer’s performance were also presented. The role of university leader, lecturer and staff that can altogether improve the quality of lecturer were also proposed. These concepts of total quality management were expected to be able to win global market competition for now and in the future.
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1. Pendahuluan

Dosen merupakan salah satu komponen yang penting dalam suksesnya pengelolaan suatu perguruan tinggi. Dengan meningkatnya jumlah mahasiswa yang mendaftar ke perguruan tinggi tentunya diperlukan penambahan jumlah dosen. Pada umumnya dosen di perguruan tinggi swasta berasal dari instansi pemerintah atau swasta yang bekerja sambilan sebagai dosen di perguruan tinggi swasta. Pengelola suatu perguruan tinggi swasta sering mendapat keluhan dari mahasiswa mengenai kualitas dari dosen yang mengajarnya sehingga pengelola perlu melakukan kendali mutu dosen yang sudah ada maupun dosen baru yang akan diterima. Kaoru Ishikawa seorang pakar kendali mutu terkemuka di dunia yang berasal dari Jepang mendefinisikan kendali mutu sebagai berikut “ Melaksanakan kendali mutu adalah mengembangkan, merancang, memproduksi dan memberikan jasa produk bermutu yang paling ekonomis, paling berguna, dan selalu memuaskan bagi konsumen “. Berdasarkan definisi ini kendali mutu selalu berorientasi kepada kepuasan pelanggan dan dalam hal pendidikan di perguruan tinggi berarti pelayanan yang dapat memuaskan mahasiswa. 

Kepuasan mahasiswa dapat dipenuhi jika pihak perguruan tinggi dapat menghasilkan produk bermutu dimana salah satunya adalah dosen. Untuk menghasilkan dosen yang bermutu ini diperlukan perbaikan mutu yang berkelanjutan dan dilaksanakan secara konsisten oleh pimpinan, karyawan dan dosen itu sendiri sesuai dengan konsep pengendalian mutu terpadu ( TQM ). Semua pihak perlu menyadari bahwa suatu produk bermutu tidak dapat dihasilkan hanya oleh satu atau beberapa pihak saja tetapi semua pihak harus bekerja secara bersama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini dapat tercapai jika pimpinan mempunyai keinginan dan kemauan yang sungguh-sungguh untuk memperbaiki secara terus menerus mutu dari dosen yang ada dan segenap karyawan mendukung untuk tercapainya keinginan ini serta para dosen menyadari bahwa peningkatan mutu ini akhirnya adalah untuk kebaikan dosen itu sendiri.

Makalah ini akan menjelaskan beberapa hal penting mengenai tugas dan tanggung jawab seorang dosen, persyaratan-persyaratan untuk menjadi dosen yang bermutu, cara mengevaluasi mutu dosen, peran yang dapat dilakukan oleh pimpinan, karyawan dan dosen sendiri dalam rangka perbaikan berkelanjutan mutu dosen.  Semua hal ini perlu diketahui dan dilaksanakan oleh segenap civitas akademika demi tercapainya visi dan misi perguruan tinggi. Dengan perbaikan secara terus menerus mutu dosen ini, diharapkan perguruan tinggi swasta dapat memenangkan persaingan baik dimasa kini maupun di pasar global yang akan datang.

2. Dosen sebagai organisator

Mengajar dapat didefinisikan sebagai suatu organisasi pembelajaran, sehingga masalah bagaimana cara mengajar yang baik berhubungan dengan cara bagaimana mengorganisasikan pembelajaran untuk mendapatkan hasil seperti yang diinginkan. Mengajar dapat dipandang sebagai penetapan situasi seperti yang diharapkan atau diinginkan dimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektip. Situasi ini agak sulit dan memerlukan beberapa komponen sebagai berikut :

· Adanya mahasiswa.

· Adanya fasilitas, waktu dan tempat untuk pertemuan, buku-buku untuk proses pembelajaran.

· Adanya prosedur yang teratur dan dapat dimengerti untuk presentasi, diskusi dan evaluasi.

· Adanya evaluasi sehingga dosen dan mahasiswa dapat mengetahui jalannya proses pembelajaran.

· Adanya organisator yang dapat membawa semua hal diatas menjadi satu kesatuan yaitu dosen.

Pada dasarnya seorang dosen adalah seorang organisator dimana tugas organisator adalah membuat grup atau individu yang ada didalamnya secara bersama dapat berfungsi efektip untuk mencapai tujuan yang sama. Ini adalah peranan yang tepat dari seorang dosen dan diharapkan seorang dosen yang berlaku sebagai organisator mempunyai karakteristik sebagai berikut :

· Organisator yang baik bukan seorang otokrat. Ia tidak membuat semua keputusan atau memerintahkan kepada setiap orang apa yang harus dilakukan dengan rinci dan bagaimana serta kapan melakukannya.

· Organisator yang baik tidak seperti anggota grup yang lain tanpa hak, keistimewaan dan kekuasaan yang khusus. Grup tetap memerlukan kepemimpinan yang positip agar berfungsi secara efektip, dapat mengklarifikasi tujuan dan mencapai hasil yang diinginkan.

· Organisator yang baik membantu grup dan individu yang ada didalamnya untuk menemukan, memformulasi  dan mengklarifikasikan tujuan mereka. Ia tidak hanya menerangkan kepada mahasiswa bahwa mereka harus belajar, melakukan ini dan melakukan itu.

· Organisator yang baik akan mendelegasikan dan mendistribusikan tanggung jawab seluas mungkin. Ia akan mendidik grup dan individu yang ada didalamnya untuk mengatur diri mereka sendiri sejauh yang dapat dilakukan.

· Organisator yang baik mampu membangkitkan dan menilai inisiatif tetapi inisiatif ini tidak hanyut dan menyimpang dari jalur yang seharusnya. Inisiatif harus berada dalam kerangka tujuan dari kelas.

· Organisator yang baik membangun berdasarkan kekuatan bukan penekanan kepada kelemahan. Ia harus selalu mempunyai asumsi bahwa setiap orang mampu untuk mencapai suatu tujuan yang mungkin hasilnya sedikit berbeda dengan tujuan yang diharapkan dan diinginkan oleh organisator.

· Organisator yang baik mampu membangkitkan otokritik dan evaluasi didalam grup serta dapat menjelaskan dibagian mana ia telah berhasil dan dibagian mana ia gagal.

· Organisator yang baik harus melakukan kontrol agar tujuan bersama dapat tercapai.

Poin-poin diatas merupakan karakteristik operasi dari suatu organisator yang baik. Seorang dosen adalah seorang organisator yang kerjanya berbeda dengan seorang manager pabrik, direktur perusahaan ataupun administrator sekolah/perguruan tinggi tetapi pada dasarnya seorang dosen seperti organisator bidang lain, akan selalu berhubungan dengan orang dalam hal ini mahasiswa. Tugas dan tanggung jawab dosen adalah menciptakan situasi dimana mahasiswa dapat mengerjakan dan mencapai hasil yang terbaik yang dapat mereka lakukan.

3. Mengajar yang baik.

Menjadi seorang dosen yang bermutu perlu memahami cara mengajar yang baik. Seorang Professor dari York University, Ontario bernama Richard Leblanc yang memenangkan Seymous Schulich Award for Teaching Excellence atas makalahnya mengenai mengajar yang baik. Menurut Leblanc ada 10 syarat utama untuk mengajar yang baik :

· Mengajar yang baik tidak hanya memotivasi mahasiswa untuk belajar, tetapi mengajari mereka untuk belajar dan mengerjakan sesuatu dengan cara yang relevan, berarti dan dapat diingat. Mengajar yang baik bersangkutan dengan memelihara keahlian, jika mempunyai kegemaran dalam pemeliharaan ini, maka perlu menyampaikan kegemaran ini ke setiap orang terutama kepada mahasiswa.
· Mengajar yang baik bersangkutan dengan substansi dan perlakuan terhadap mahasiswa sebagai pelanggan ilmu pengetahuan. Mengajar yang baik bersangkutan dengan melakukan yang terbaik dan selalu teratas dibidangnya, membaca sumber-sumber baik di dalam atau di luar bidang keahliannya dan menjadi yang terdepan selama mungkin.  
· Mengajar yang baik bersangkutan dengan proses mendengar, bertanya, menjadi responsif dan mengingat bahwa setiap mahasiswa dan kelas mempunyai perbedaan. 
· Mengajar yang baik tidak selalu bersangkutan dengan agenda yang tetap dan kaku, tetapi harus fleksible dan tidak kaku serta dapat bereksperimen.
· Mengajar yang baik juga bersangkutan dengan gaya ( style ). Mengajar yang baik dan efektif bukan dengan kedua tangan selalu menempel di meja atau kedua mata selalu melekat pada transparan dan berbicara yang membosankan. Dosen yang baik harus bisa mengolah kelas dan mahasiswa yang ada didalamnya. Dosen harus menyadari bahwa ia adalah seorang konduktor dengan kelas sebagai orkesnya dan mahasiswa akan memainkan instrumen yang berbeda dengan tingkat keahlian yang berbeda pula.
· Mengajar yang baik bersangkutan pula dengan humor. Humor dapat mencairkan kebekuan yang ada di dalam kelas dan mahasiswa dapat belajar dalam atmosfir yang lebih santai.
· Mengajar yang baik bersangkutan dengan memelihara dan mengembangkan pikiran dan bakat, mencurahkan waktu ( sering tidak kelihatan ) ke setiap mahasiswa, menilai, merancang dan menyiapkan materi.
· Mengajar yang baik perlu didukung oleh kepemimpinan yang kuat dan mempunyai visi serta dukungan nyata dari institusi.
· Mengajar yang baik bersangkutan dengan pemberian nasehat kepada senior dan yunior anggota fakultas atau teamwork. Mengajar yang efektif perlu diberi penghargaan, mengajar yang buruk perlu diperbaiki melalui pelatihan dan program pengembangan.
· Mengajar yang baik berhubungan dengan memperoleh kesenangan. Pengajar yang baik akan mempraktekkan keahliannya tidak semata-mata demi uang atau karena keharusan tetapi karena   mereka benar-benar menikmati dan ingin melakukannya.
4. Evaluasi dosen

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat menuntut setiap dosen untuk selalu mengikuti laju perkembangan ini, agar apa yang diajarkan di dalam kelas tidak ketinggalan jaman. Jadi setiap dosen dituntut untuk selalu belajar secara terus menerus baik di dalam atau di luar bidang keahliannya.  Di dunia ini tidak ada dosen yang sempurna , tetapi selalu ada ruang untuk seseorang melakukan perbaikan dan peningkatan.  Seorang dosen harus selalu bertanya kepada diri sendiri, apakah   telah memenuhi tanggung jawab sebagai seorang dosen dan melakukan cara mengajar yang baik sesuai dengan persyaratan yang dikemukakan oleh Prof. Leblanc ?. Jika pertanyaan tersebut telah timbul, pertanyaan berikutnya adalah bagaimana cara mengidentifikasi aspek mana dari cara mengajar yang sudah baik dan aspek mana dari cara mengajar yang perlu diubah ?. Jawabnya adalah dengan evaluasi tetapi kemudian timbul pertanyaan selanjutnya siapa yang harus melakukan evaluasi ini ?. Evaluasi merupakan bagian yang melekat pada cara mengajar yang baik pada seseorang, karena itu dosen sendiri yang harus mengambil tanggung jawab untuk melakukan evaluasi. Dengan melakukan evaluasi diri seorang dosen dapat mengetahui seberapa jauh cara mengajarnya sudah baik dan bagian mana yang perlu ditingkatkan.

Beberapa alasan dapat dikemukakan mengenai pentingnya evaluasi bagi seorang dosen yang mengajar di perguruan tinggi diantaranya sebagai berikut :

· Setiap dosen yang sudah mengajar dengan baik maupun yang belum mengajar dengan baik, semuanya mempunyai kesempatan untuk menjadi lebih baik dengan berjalannya waktu. Beberapa dosen mampu menjadi lebih baik dalam waktu yang cepat, beberapa dosen menjadi lebih baik dalam waktu yang sedang-sedang saja sedangkan beberapa dosen lagi justru menjadi lebih buruk dari kondisi sebelumnya. Mengapa bisa terjadi seperti ini ?. Perbedaan yang terjadi disebabkan  karena yang menjadi lebih baik dapat mempergunakan informasi yang diperoleh dari evaluasi mengenai cara mengajarnya dengan benar dan melakukan usaha untuk memperbaiki kekurangannya.

· Untuk dokumentasi bagi institusi tentang mutu dari dosen-dosen yang ada di dalamnya. Cara untuk mendapatkan informasi ini adalah dengan evaluasi. Institusi dapat menggunakan dokumen ini untuk berkomunikasi dengan dosen dan membantu dosen untuk selalu meningkatkan kemampuannya dengan berbagai cara.

· Evaluasi berhubungan dengan kebutuhan manusia untuk mendapatkan kepuasan psikologis. Jika seorang dosen melakukan pekerjaan yang berlangsung dengan baik maka ia akan mempunyai pengalaman yang menyenangkan. Evaluasi adalah cara untuk mengetahui apakah pekerjaan yang dilakukan telah berlangsung dengan baik, tetapi hal ini tidak berarti perbaikan kearah yang lebih baik lagi tidak perlu dilakukan.

· Ada 5 sumber informasi yang dapat dipakai dosen untuk mengevaluasi cara mengajarnya. Semua usaha yang dilakukan untuk evaluasi akan menggunakan satu atau lebih sumber-sumber informasi ini.

· Self-monitoring

· Self monitoring adalah evaluasi yang dapat diperoleh secara langsung ketika seorang dosen mengajar. Aktifitas dosen di dalam kelas adalah melakukan presentasi dan memimpin diskusi tetapi secara bersamaan seorang dosen dapat mengetahui jawaban atas pertanyaan            “ Bagaimana kelas berlangsung ?, apakah mahasiswa bersama dosen atau dosen kehilangan mereka ?, apakah kelas menyenangkan atau membosankan ? ”. Biasanya jawaban atas pertanyaan ini tidak memerlukan waktu lama dan dapat diketahui pada saat pertama kali dosen mengajar di depan kelas.

· Penggunaan tape recorder dan video camera.

· Teknologi modern telah memberikan alat yang relatif dapat dijangkau harganya yaitu tape dan video. Dosen dapat menggunakan alat ini untuk merekam kejadian yang ada didalam kelas dan memutar kembali untuk mengevaluasi apa yang perlu diperbaiki. 

· Informasi dari mahasiswa.

· Mahasiswa mempunyai posisi yang unik untuk membantu dosen dalam proses evaluasi. Jika ingin mengetahui apakah mahasiswa dapat menerima dan memahami pelajaran dengan baik atau apakah pelajaran yang diberikan membosankan/menarik maka tidak ada yang bisa menjawab pertanyaan ini dengan benar kecuali mahasiswa itu sendiri. Dari 5 buah sumber informasi yang dapat digunakan maka mahasiswa adalah sumber terbaik untuk mendapatkan informasi mengenai proses belajar dan mengajar. Informasi dari mahasiswa dapat dibuat dalam bentuk kuesioner atau wawancara yang masing-masing mempunyai keuntungan dan kelemahan yang perlu dijabarkan lebih lanjut.

· Hasil test mahasiswa.

· Dosen selalu memberikan test kepada mahasiswa baik di dalam kelas atau di luar kelas berupa suatu tugas. Biasanya tujuan dari test dimaksudkan untuk mengetahui mutu dari mahasiswa tetapi secara bersamaan hasil dari test ini dapat digunakan untuk mengetahui mutu dari dosen. Dari hasil test ini dapat diketahui apakah mahasiswa dapat memahami  materi yang diberikan di dalam kelas atau tidak.

· Pengamat luar. Selain dari 2 pihak yang terlibat dalam proses belajar mengajar yaitu dosen dan mahasiswa, tambahan informasi dapat diperoleh pula dari pihak ketiga yang independen dan mempunyai kualifikasi khusus misalnya seorang profesor atau dosen senior yang ikut serta di dalam kelas untuk mengamati proses belajar mengajar seorang dosen dan memberikan penilaian atas apa yang dilihatnya dari segi content. Seorang konsultan instruksional dapat juga digunakan untuk menilai dari segi pedagogy dan memberikan saran mengenai teknik presentasi, prosedur diskusi dan ide-ide tentang belajar aktif.

5.  Pengendalian Mutu Terpadu

Konsep pengendalian mutu terpadu berasal dari Dr. Armand V Feigenbaum seorang manajer di perusahaan General Electric kota New York. Feigenbaum pada tahun 1957 membuat artikel di majalah Industrial Quality Control dan diikuti dengan bukunya yang berjudul Total Quality Control : Engineering and Management. Menurut Feigenbaum pengendalian mutu terpadu dapat didefinisikan sebagai “ suatu sistem yang efektip untuk memadukan pengembangan mutu, pemeliharaan mutu dan usaha-usaha perbaikan mutu dari berbagai kelompok di dalam suatu organisasi untuk memungkinkan produksi dan jasa berada pada tingkat paling ekonomis yang memungkinkan kepuasan konsumen secara penuh “. Konsep pengendalian mutu terpadu yang paling penting adalah bahwa kendali mutu merupakan tanggung jawab semua baik pimpinan, dosen, karyawan dan semua divisi. Pengendalian mutu terpadu merupakan kegiatan kelompok dan tidak dapat dilakukan oleh perseorangan. Jadi dalam konteks peningkatan berkelanjutan mutu dosen di perguruan tinggi , hal ini bukan merupakan tanggung jawab pimpinan perguruan tinggi saja tetapi merupakan tanggung jawab semua pihak yang terlibat didalamnya. 

Untuk meningkatkan secara berkelanjutan mutu dosen di perguruan tinggi, beberapa hal pokok yang dapat dilakukan oleh pimpinan, dosen dan karyawan untuk mewujudkan keinginan ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

Peranan Dosen.

· Dosen harus selalu berusaha meningkatkan pengetahuannya dengan cara membaca buku, melihat  di internet, menulis di journal, melakukan penelitian, mengikuti seminar.

· Dosen perlu meningkatkan pengetahuannya dengan cara mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

· Dosen harus mengikuti perkembangan teknologi informasi sehingga dapat menggunakan internet untuk meningkatkan pengetahuannya dan diharapkan dapat membuat homepage secara sederhana untuk menaruh bahan ajar yang dapat diakses oleh seluruh mahasiswa.

· Dosen harus selalu menyadari tanggung jawabnya yaitu membantu mahasiswa untuk menjadi yang terbaik dengan cara menguasai content dan metoda serta menyiapkan materi pembelajaran dengan sebaik-baiknya.

· Dosen perlu mempunyai jenjang fungsional jabatan dosen karena hal ini akan memacu seorang dosen untuk selalu meningkatkan pengetahuannya dengan melakukan penelitian dan menulis jurnal.

Peranan Pimpinan.

· Pimpinan perlu selalu mengingatkan pada setiap kesempatan pentingnya peningkatan mutu yang berkelanjutan.

· Pimpinan dapat memberikan beasiswa bagi dosen yang ingin meningkatkan pengetahuannya ke jenjang yang lebih tinggi dan dana yang cukup bagi dosen yang ingin melakukan penelitian.

· Pimpinan selalu menganjurkan kepada para dosen untuk mengambil jenjang fungsional jabatan dosen.

· Pimpinan menyediakan tempat khusus yang dilengkapi dengan komputer dan printer dimana dosen dapat menggunakan internet untuk meningkatkan pengetahuannya.

· Pimpinan menyediakan akses gratis untuk menggunakan modem dari rumah diluar pulsa telpon.

· Pimpinan perlu sering mengadakan seminar dan pelatihan kepada dosen.

· Pimpinan perlu mengadakan dialog dengan dosen untuk secara bersama mencari solusi terhadap permasalahan yang ada dalam peningkatan mutu dosen.

· Pimpinan perlu memikirkan untuk membuat buku sendiri sebagai bahan ajar dengan pertimbangan bahwa bahan ajar yang disampaikan seorang dosen biasanya berasal dari berbagai sumber yang hasilnya mungkin lebih baik daripada buku yang dijual di toko buku.

Peranan Staf dan Karyawan.

· Menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan materi pembelajaran.

· Membantu dosen dalam pengurusan jenjang jabatan dosen.

· Menyebarkan informasi tentang adanya seminar atau pelatihan.

· Memberikan pelatihan dasar kepada dosen mengenai penggunaan internet dan cara penggunaan search engine untuk penelusuran pustaka.

· Memberikan pelatihan dasar mengenai pembuatan home page sederhana dengan microsoft frontpage.

· Memberikan fasilitas bagi dosen untuk menggunakan internet di kampus.

· Mengusulkan buku-buku baru dan journal/majalah di perpustakaan bekerja sama dengan dosen.

6. Penutup

Peningkatan berkelanjutan mutu dosen  merupakan tugas dan tanggung jawab semua pihak sesuai dengan konsep pengendalian mutu terpadu. Seorang dosen harus selalu bertanya kepada diri sendiri apakah sudah melakukan yang terbaik dalam proses belajar mengajar ini. Apa dan bagaimana cara untuk menjadi yang terbaik telah diuraikan dalam makalah ini. Demikian pula harapan kepada pimpinan, seluruh staf dan karyawan dalam mendukung tercapainya peningkatan mutu ini telah dijelaskan. Apabila semua pihak menyadari masing-masing tugas dan tanggung jawabnya, diharapkan visi dan misi perguruan tinggi dapat tercapai. Satu hal yang masih memerlukan pemikiran dan pendalaman lebih lanjut adalah masalah waktu. Kendala yang ada saat ini sebagian besar dosen di perguruan tinggi swasta merupakan dosen paruh waktu yang selain mempunyai pekerjaan yang tetap, mungkin pula mengajar di beberapa perguruan tinggi. Masih adakah waktu untuk meningkatkan mutu belajar mengajarnya ?. Semuanya berpulang kepada pribadi dosen-dosen itu sendiri.

Akhir kata ada cerita menarik dari seorang eksekutif di perusahaan Sony yang mengatakan bahwa perusahaannya banyak dikunjungi oleh perusahaan Amerika dan Eropa yang ingin mengetahui teknologi mutakhir pembuatan piringan hitam ( saat itu ). Perusahaan Amerika dan Eropa heran dengan mutu rekaman perusahaan Jepang yang menghasilkan suara yang lebih baik. Mereka mendapatkan bahwa teknologinya sama, mesin dan bahan bakunya juga sama dan mengira ada yang dirahasiakan sampai mereka ingin melihat sampah-sampah yang dihasilkan dan ternyata juga tidak berbeda dengan di Amerika dan Eropa. Mereka kelihatan bingung dan bertanya kepada eksekutif perusahaan Sony ini mengapa segala hal dalam proses pembuatan piringan hitam ini sudah sama tetapi mutu suara yang dihasilkan perusahaan Jepang pada umumnya lebih baik ?. Jawaban dari eksekutif Sony adalah ,  “ Perbedaan dalam mutu suara berasal dari orang-orang kami dan bukan dari mesin-mesin kami “. Pertanyaan yang timbul dari cerita ini adalah, “ Dapatkah perguruan tinggi swasta seperti perusahaan Sony dalam menghadapi persaingan global di masa depan ? “.
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